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Pelaku usaha produktif dalam menjalankan usaha dihadapkan pada kendala 

keterbatasan modal usaha, oleh karena itu Pemerintah Kota Bandar Lampung 

memberlakukan Peraturan Walikota Bandar Lampung Nomor 10 Tahun 2020 

tentang Pedoman Operasional Penyaluran Kredit Ekonomi Kerakyatan Kepada 

Usaha Produktif Kota Bandar Lampung sebagai upaya mendorong pertumbuhan 

usaha produktif. Permasalahan penelitian ini adalah: (1) Bagaimanakah 

pelaksanaan kebijakan penyaluran kredit kerakyatan kepada usaha produktif di 

Kota Bandar Lampung? (2) Apakah faktor-faktor yang menjadi penghambat 

kebijakan penyaluran kredit kerakyatan kepada usaha produktif di Kota Bandar 

Lampung? 

 

Pendekatan masalah yang digunakan adalah pendekatan yuridis normatif dan 

empiris. Pengumpulan data dilakukan dengan studi lapangan dan studi pustaka. 

Pengolahan data meliputi tahapan seleksi data, klasifikasi data dan penyusunan 

data. Analisis data yang digunakan adalah analisis yuridis kualitatif, 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan: (1) Pelaksanaan kebijakan penyaluran kredit 

kerakyatan kepada usaha produktif berdasarkan Peraturan Walikota Bandar 

Lampung Nomor 10 Tahun 2020 tentang Pedoman Operasional Penyaluran Kredit 

Ekonomi Kerakyatan Kepada Usaha Produktif Kota Bandar Lampung dilaksanakan 

oleh Dinas Koperasi dan UKM Kota Bandar Lampung dengan kegiatan sebagai 

berikut: (a) Mekanisme penyaluran pinjaman kredit kerakyatan kepada usaha 

produktif, (b) monitoring dan evaluasi pinjaman kredit kerakyatan kepada usaha 

produktif, (c) pengembalian pinjaman kredit usaha produktif. (2) Faktor-faktor 

penghambat kebijakan penyaluran kredit kerakyatan kepada usaha produktif 

adalah: (a) Keterbatasan anggaran yang dapat disalurkan, (b) adanya pandemi covid 

dan (c) SDM pelaku usaha produktif yang terbatas dari segi pendidikan formal 

maupun pengetahuan dan keterampilannya  
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Productive business actors in running their businesses are faced with constraints 

of limited working capital, therefore the Bandar Lampung City Government 

enforces Bandar Lampung Mayor Regulation Number 10 of 2020 concerning 

Operational Guidelines for Distributing People's Economic Credit to Productive 

Businesses in Bandar Lampung City as an effort to encourage productive business 

growth. The problems of this research are: (1) How is the implementation of the 

people's credit distribution policy to productive businesses in Bandar Lampung 

City? (2) What are the factors that hinder the policy of distributing people's credit 

to productive businesses in Bandar Lampung City? 

 

The problem approach used is a normative and empirical juridical approach. Data 

was collected by means of field studies and literature studies. Data processing 

includes the stages of data selection, data classification and data compilation. 

Analysis of the data used is a qualitative juridical analysis, 

 

The results of this study indicate: (1) The implementation of the policy of 

distributing people's credit to productive businesses based on Bandar Lampung 

Mayor Regulation Number 10 of 2020 concerning Operational Guidelines for 

Distributing People's Economic Credit to Productive Businesses in Bandar 

Lampung City is carried out by the Department of Cooperatives and SMEs of 

Bandar Lampung City with the following activities: (a) Mechanisms for distributing 

people's credit loans to productive businesses, (b) monitoring and evaluation of 

people's credit loans to productive businesses, (c) repayment of loans to productive 

businesses. (2) The inhibiting factors for the policy of distributing people's credit 

to productive businesses are: (a) Limited budget that can be distributed, (b) the 

covid pandemic and (c) limited human resources for productive business actors in 

terms of formal education as well as knowledge and skills 
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